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Abstrak

Setiap pekerjaan memiliki risiko, salah satu risiko tersebut ialah risiko ergonomi yang apabila tidak dikelola
dengan baik dapat menyebabkan terjadinya Work-related Musculoskeletal Disorder (WMSDs) atau yang dikenal
sebagai Gangguan Otot dan Tulang Rangka Akibat Kerja (GOTRAK). Hasil observasi pada pekerjaan periksa
ampul di perusahaan farmasi menunjukkan adanya penanganan secara manual yang berisiko menyebabkan
gangguan otot dan rangka akibat kerja (GOTRAK). Pada pekerjaan periksa ampul terdapat beberapa postur kerja
yang tidak ergonomi di mana pekerja harus duduk selama 8 jam tanpa sandaran punggung dan gerakan repetitif
pada bagian tangan. Hasil survei yang telah dilakukan, sebesar 41% pekerja periksa ampul mengalami keluhan
GOTRAK dengan tingkat risiko tinggi. Oleh karena itu maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur
kerja berdasarkan SNI 9011:2021 serta memberikan rekomendasi pengendalian untuk mengurangi risiko
ergonomi. Metode penelitian ini menggunakan SNI 9011:2021 dengan melakukan survei awal untuk
mengidentifikasi keluhan GOTRAK, kemudian melakukan analisis menggunakan daftar periksa potensi bahaya
ergonomi untuk mengevaluasi tingkat risiko bahaya ergonomi pada pekerja periksa ampul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai risiko ergonomi pada pekerja periksa ampul yaitu 13 dimana nilai tersebut termasuk
dalam kategori berbahaya, sehingga perlu dilakukan perbaikan. Implementasi dari rekomendasi perbaikan tersebut
diharapkan dapat mengurangi risiko ergonomi pada pekerja periksa ampul.

Kata Kunci: Antropometri, Ergonomi, GOTRAK, Postur Kerja, SNI 9011:2021

Abstract

Every job has risks, one of these risks is ergonomic risk which if not managed properly can cause Work-related
Musculoskeletal Disorder (WMSDs) or known as Occupational Muscle and Skeletal Disorders (GOTRAK). The
results of observations at the ampoule inspection work at the pharmaceutical company showed that there was
manual handling that was at risk of causing occupational muscle and skeletal disorders (GOTRAK). In the
ampoule inspection work there are several non-ergonomic work postures where workers have to sit for 8 hours
without a backrest and repetitive movements on the hands. The survey results show that 41% of ampoule inspection
workers experience WMSDs with a high-risk level. Therefore, this study aims to analyze work posture based on
SNI 9011:2021 and provide control recommendations to reduce ergonomic risks. This research method uses SNI
9011: 2021 by conducting an initial survey to identify GOTRAK complaints, then conducting an analysis using a
checklist of potential ergonomic hazards to evaluate the risk level of ergonomic hazards in ampoule inspection
workers. The results showed that the ergonomic risk value for ampoule inspection workers is 13 where the value
is included in the hazardous category, so improvements need to be made. Implementation of the improvement
recommendations is expected to reduce the ergonomic risk.

Keywords: Anthropometry, Ergonomics, GOTRAK, SNI 9011:2021, Working Posture

1. PENDAHULUAN

Era teknologi yang semakin canggih menuntut manusia untuk dapat memahami dengan baik risiko
bahaya yang dapat timbul dari suatu pekerjaan (Rohmat & Hidayat, 2022). Setiap jenis pekerjaan mengandung
risiko, jika risiko tersebut tidak diperhatikan dan dikelola dengan baik, maka dapat mengakibatkan kelelahan,
keluhan muskuloskeletal, cedera, dan bahkan berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja (Indra Laksmana dkk.,
2023). Di antara berbagai risiko yang dapat muncul dari suatu pekerjaan, salah satunya adalah keluhan
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muskuloskeletal yang disebabkan oleh postur kerja yang tidak sesuai dengan prinsip ergonomi. Keluhan
muskuloskeletal atau Work-Related Musculoskeletal Disorder (WMSDS) dikenal sebagai gangguan otot dan
tulang rangka akibat kerja (gotrak) merupakan salah satu penyakit akibat kerja yang paling umum terjadi (N. A.
Hijami & Kurniawidjaja, 2022). Setiap tahunnya tercatat sekitar 160 juta kasus penyakit akibat kerja di lingkungan
kerja, di mana gangguan otot dan rangka (gotrak) menempati posisi kedua tertinggi sebagai penyakit akibat kerja
(Tavakkol dkk., 2020). Menurut Florensia & Widanarko (2022) penyebab utama dari gotrak ialah force, postur,
gerakan repetitif, dan durasi kerja. Gotrak tersebar luas di seluruh dunia dan meningkatkan masalah kesehatan di
tempat kerja (Luan dkk., 2018). Gangguan tersebut mengurangi efisiensi fisiologis sistem tubuh manusia, sehingga
menjadikan gotrak sebagai masalah kesehatan masyarakat yang serius, baik di negara maju maupun negara
berkembang (Ezugwu dkk., 2020). Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2021, diperkirakan sekitar
1,71 miliar orang di dunia mengalami gangguan muskuloskeletal. Sementara itu, di Indonesia, Laporan Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 dari Kementerian Kesehatan Rl mencatat bahwa prevalensi gangguan
muskuloskeletal mencapai 7,3% (Azizie & Susilowati, 2022). Tingginya angka kasus gangguan otot dan rangka
(gotrak) berdampak pada munculnya penyakit akibat kerja, bahkan telah berkembang menjadi sebuah epidemi
yang memerlukan perhatian, kajian, dan penanganan serius.

Industri farmasi termasuk salah satu sektor yang memiliki risiko ergonomi dalam aktivitas kerjanya. Salah
satu pekerjaan yang terdapat pada industri farmasi adalah pemeriksaan ampul. Pekerjaan periksa ampul di salah
satu industri farmasi di Sidoarjo masih dilakukan secara manual, pekerjaan ini dilakukan dengan menggoyangkan
ampul untuk memeriksa dan memastikan ampul terbebas dari kotoran, serabut, pecahan kaca, dan arang.
Berdasarkan hasil observasi terhadap pekerjaan pemeriksaan ampul, ditemukan tahapan kerja yang melibatkan
aktivitas manual dan berisiko menimbulkan gangguan muskuloskeletal. Selama proses ini, pekerjaan periksa
ampul dilakukan dalam posisi duduk selama 8 jam per hari pada stasiun kerja yang belum memenuhi prinsip
ergonomi. Pekerja periksa ampul kerap melakukan gerakan repetitif dengan tangan, serta terdapat postur kerja
yang tidak ergonomis, seperti memutar anggota tubuh, membungkuk, dan berbagai posisi sejenis lainnya yang
dapat meningkatkan risiko cedera muskuloskeletal. Penelitian yang dilakukan oleh Aljonak & Tejamaya (2022)
mengidentifikasi bahwa postur janggal atau tidak netral pada saat bekerja serta berada dalam posisi yang sama
untuk waktu yang lama dapat memberikan risiko ergonomi. Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan
kesehatan, menurunnya produktivitas tenaga kerja, kerugian secara ekonomi, serta berpotensi menyebabkan
disabilitas fisik (Mahmud dkk., 2011).

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan lingkungan kerjanya, dengan
memperhatikan aspek fisiologis, psikologis, teknis, manajerial, serta desain (Nurmianto, 2008 dalam Nugroho,
2021). Penerapan ergonomi menjadi suatu keharusan karena aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan tanpa
memperhatikan prinsip ergonomi dapat mengakibatkan ketidaknyamanan, meningkatnya risiko kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, serta penurunan kinerja yang berdampak pada produktivitas dan efisiensi kerja (Dewi, 2020).
Menurut Afifah Hijami & Kurniawidjaja (2022), faktor risiko ergonomi menjadi pertimbangan yang sangat
penting karena apabila diabaikan dapat mempengaruhi terjadinya trauma kumulatif, disabilitas dini, dan kelelahan.
Oleh karenanya penilaian risiko ergonomi penting untuk dilakukan, penilaian tersebut menggunakan SNI
9011:2021. SNI 9011:2021 adalah standar yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi potensi bahaya
ergonomi di tempat kerja (BSN, 2021). Standar ini secara khusus dirancang untuk mengidentifikasi keluhan
Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK) terkait aktivitas pekerjaan. Survei keluhan GOTRAK
merupakan kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan mengenai keluhan ganguan otot dan peta tubuh manusia
(Dzihni Insani dkk, 2023). Pada penelitian Ningtyas dkk (2023) yang dilakukan pada 5 orang operator produksi
pada departemen plastic injection dengan menggunakan kuesioner GOTRAK didapatkan hasil pengukuran dengan
skor lebih dari 7 dengan kategori berbahaya. Selain itu penelitian risiko ergonomi oleh Yusuf dkk (2023)
menggunakan metode REBA pada Penjahit di Kota Tanjungpinang mayoritas memiliki risiko sedang (26%)
dengan dominasi posisi bekerja duduk membungkuk (86,4%), durasi kerja < 8 jam sehari (68,4%), waktu istirahat
<1 jam sehari (86,4%), dan lama lembur > 2 jam (54,5%). Kemudian penelitian oleh Wijaya dkk (2024) mendesain
meja dan kursi ergonomis dengan metode REBA dan antropometri untuk mencegah musculoskeletal disorders,
dengan melakukan pengukuran pada 2 orang pekerja didapatkan skor REBA masing masing 10 dan 11 dengan
kategori tinggi serta menyebabkan keluhan WMSDs. Perbaikan berupa perancangan ulang desain meja dan kursi
menggunakan metode antropometri sehinggan menurunkan skor REBA serta menghilangkan keluhan WMSDs.
Sedangkan Wulandari dkk (2023) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kuisioner GOTRAK lebih akurat,
karena dapat mendeskripsikan rasa nyeri fisik responden serta menilai frekuensi dari rasa nyeri yang dirasakan
oleh responden. Oleh karena itu, untuk menurunkan risiko cedera muskuloskeletal pada pekerja periksa ampul,
diperlukan penilaian risiko postur kerja yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan standar SNI
9011:2021.
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Survei Keluhan GOTRAK
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Gambar 1. Survei Keluhan GOTRAK

Dari Gambar 1. didapatkan hasil survei GOTRAK sebesar 41% dari 19 orang pekerja periksa ampul
memiliki keluhan Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK) dengan tingkat risiko tinggi. Diagram diatas
juga menunjukkan bahwa sebesar 24% pekerja menderita keluhan GOTRAK dengan tingkat risiko sedang dan
35% pekerja menderita keluhan GOTRAK dengan tingkat risiko rendah. Berdasarkan data tersebut maka
dilakukan analisis risiko bahaya ergonomi pada pekerja periksa ampul dengan menggunakan daftar periksa potensi
bahaya faktor ergonomi SNI 9011:2021.

2. METODE

Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan yang saling terkait untuk menyelesaikan masalah dan
mencapai tujuan penelitian. Tahap-tahapannya adalah sebagai berikut:
Observasi Awal
Observasi awal dalam penelitian ini bertujuan mengumpulkan data, mengidentifikasi masalah, dan
merumuskan permasalahan terkait postur kerja dan keluhan GOTRAK pada pekerja periksa ampul, sesuai standar
SNI9001:2021. Studi literatur yang dilakukan untuk mendukung penelitian ini meliputi kuesioner Gangguan Otot
Rangka Akibat Kerja (GOTRAK), penilaian risiko ergonomi, dan anthropometri yang berasal dari berbagai
sumber, seperti buku, peraturan, jurnal ilmiah, dan referensi lainnya. Hasil studi literatur dengan temuan dari studi
lapangan menjadi dasar untuk mengembangkan analisis lebih lanjut.
Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, penulis melakukan proses untuk mengumpulkan informasi sebagai
landasan analisis permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun pada penelitian ini, peneliti
menggunakan data primer dan data sekunder dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil secara langsung oleh peneliti. Pengambilan data primer
dilakukan dengan cara pengamatan objek selama penelitian. Berikut merupakan beberapa bentuk data primer,
antara lain:
a. Data hasil survei keluhan Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK) dari pekerja periksa ampul.
b. Dokumentasi berupa foto dan video yang merekam setiap aktivitas pekerjaan di area kerja.
c. Data hasil penilaian risiko ergonomi pada pekerjaan periksa ampul.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak melalui pengumpulan secara langsung selama
penelitian, melainkan berasal dari sumber yang telah disediakan oleh perusahaan. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi jumlah karyawan, proses produksi, dan tata letak perusahaan. Data ini memberikan
gambaran umum tentang perusahaan dan deskripsi pekerjaan yang menjadi fokus penelitian, membantu
penulis memahami konteks tanpa interaksi langsung dengan objek penelitian.
Pengolahan dan Analisa Data
Pada tahap ini, data diolah dan dianalisis untuk mengetahui risiko ergonomi pada pekerja periksa ampul.
Berikut beberapa proses analisis dan pengolahan data yang dilakukan penulis:
1. Pengelolaan dan analisis hasil survei keluhan Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK) yang
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didapatkan melalui pengisian kuesioner oleh 19 pekerja periksa ampul dan wawancara dengan beberapa

orang yang terlibat.

Tabel 1. Tingkat Risiko Keluhan GOTRAK.

Keparahan
Frekuensi - -
,\;;‘iaa'l‘aﬁ‘gi‘) NyaTr'::r'f o Sakit (3) Sakit Parah (4)

Tidak Pernah (1) 1 2 3 4
Terkadang (2) 2 4 6
Sering (3) 3 6
Selalu (4) 4
Keterangan 1-4 Tingkat risiko rendah

6 Tingkat risiko sedang

Tingkat risiko tinggi

Tingkat Keparahan Tidak ada | Tidak ada keluhan/tidak mengganggu pekerjaan

masalah

Tidak nyaman

Ada keluhan dan
pekerjaan

mulai/cenderung mengganggu

Sakit Nyeri yang mengganggu pekerjaan

Sakit Parah Sangat nyeri sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan
Tingkat Frekuensi Tidak pernah | Tingkat risiko rendah

Terkadang Bisa terjadi 1-3 kali dalam 1 tahun

Sering Bisa terjadi 1-3 kali dalam 1 bulan

Selalu Terjadi hampir tiap hari

ISSN No.2581-1770

Sumber: BSN, 2021
Tabel 1. merupakan matriks risiko keluhan GOTRAK yang memiliki range nilai 1-16 dengan tiga warna
berbeda yang menunjukkan tiga Klasifikasi tingkat risiko bahaya. Warna hijau memiliki range nilai 1-4
dengan tingkat risiko rendah, warna kuning dengan besar nilai 6 yang merupakan tingkat risiko sedang, dan
warna merah dengan nilai range 8-16 yang merupakan tingkat risiko tinggi. Kriteria pemilihan
pekerja/pekerjaan didasarkan nilai prevalensi keluhan pada bagian tubuh yang cukup tinggi (lebih dari + 30
40% dari seluruh jumlah pekerja yang disurvei). Penilaian dapat juga didasarkan atas indikator frekuensi dan
keparahan yaitu dengan tingkat risiko tinggi (nilai > 8) seperti pada Tabel 1. (BSN, 2021).
Melakukan penilaian hasil pengamatan risiko ergonomi dengan menggunakan daftar periksa potensi bahaya
ergonomi yang mengacu pada SNI 9011:2021. Tahapan penilaian yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
a. Melakukan observasi pada setiap aktivitas pekerjaan untuk menentukan potensi paparan bahaya
ergonomi pada pekerja periksa ampul.
b. Menentukan durasi paparan dari setiap potensi bahaya yang dialami oleh pekerja, berdasarkan rumus

Durasi paparan dari bahaya (jam)

Durasi kerja dalam satu shift ( jam) % 100%
c. Melakukan pengisian daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi pada tubuh bagian atas dan bawah
berdasarkan data postur kerja periksa ampul dalam bentuk dokumentasi foto dan video.
d. Menentukan jumlah nilai akhir berdasarkan nilai masing-masing potensi bahaya pada daftar periksa

2.

berikut:

Persentase =

potensi bahaya faktor ergonomi.
3.

Analisis nilai akhir dari hasil pengisian daftar periksa potensi bahaya ergonomi untuk menentukan
rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kondisi pekerjaan melalui pengendalian rekayasa teknik.

Rekomendasi Perbaikan

Pada tahapan ini, usulan rekomendasi pengendalian diberikan berdasarkan hasil pengolahan dan analisis

data. Rekomendasi tersebut diambil dari penilaian potensi bahaya ergonomi, yang mengungkapkan tingkat risiko
pada pekerjaan tertentu. Rekomendasi diberikan berdasarkan hirarki pengendalian, yaitu eliminasi, substitusi,
rekayasa teknik, pengendalian administratif, dan APD. Fokus utama adalah pengendalian rekayasa teknik, yaitu
perbaikan stasiun kerja dengan melakukan redesain untuk mengurangi risiko ergonomi dan mencegah keluhan
GOTRAK.

3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penilitian ini dilakukan pada 19 pekerja periksa ampul di industri farmasi dengan menggunakan metode
penilaian potensi bahaya faktor ergonomi berdasarkan SNI 9011:2021. Berikut Gambar 2. merupakan gambaran
postur kerja dan area kerja periksa ampul yang akan dilakukan analisis risiko.

Gambar 2. Pekerjaan Periksa Ampul

Gambar 2. menunjukkan kondisi postur tubuh pekerja periksa ampul dengan kondisi stasiun kerja yang kurang
ergonomis, sehingga dapat menimbulkan adanya keluhan Gangguan Otot Tulang Rangka (GOTRAK).
Rekapitulasi Hasil Survei Keluhan GOTRAK

Hasil dari survei keluhan GOTRAK yang telah dilakukan yaitu beberapa bagian tubuh pekerja periksa
ampul memiliki kecenderungan terpapar risiko tinggi. Untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai
risiko pada setiap bagian tubuh yang menjadi keluhan, berikut persentase keluhan pada setiap bagian tubuh yang
disajikan pada Gambar 3.
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Cambar 3. Tingkat Risiko Ergonomi Per Bagian Tubuh

Berdasarkan Gambar 3. dapat disimpulkan bahwa pekerja periksa ampul mengalami keluhan tinggi pada bagian
tubuh yaitu punggung atas dan punggung bawah, pekerja dengan keluhan tersebut mencapai 14 orang, hal ini
disebabkan oleh stasiun kerja yang tidak ergonomis akibat duduk dalam waktu yang lama tanpa sandaran.
Kemudian, keluhan yang sering dirasakan oleh pekerja yaitu pada bagian bahu mencapai 13 orang yang disebabkan
oleh posisi kerja yang tidak ergonomis dan gerakan berulang-ulang yang diterapkan pada bahu saat menjalankan
pekerjaan. Kemudian, keluhan yang sering dirasakan oleh pekerja periksa ampul yaitu pada lengan mencapai 11
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orang yang disebabkan gerakan yang repetitif saat menjalankan pekerjaan pemeriksaan ampul.

Hasil Daftar Periksa Potensi Bahaya Ergonomi

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan daftar periksa potensi bahaya pada pekerja periksa ampul didapatkan
nilai risiko dari pekerjaan tersebut. Rekapitulasi nilai risiko dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Skor Tubuh Bagian Atas Dan Bawah

Durasi Presentase
No Kategori Potensi Bahaya Potensi Waktu Skor

Bahaya Paparan

Leher: memuntir atau menekuk Leher yang memuntir > 200,
1 | dan/atau Leher yang menekuk ke depan > 200 atau ke belakang 15 detik 30% 1
<50

Bahu: Lengan atau siku yang tidak ditopang, dengan posisi di
2 g Y g ] bang ganp 50 detik 100% 3
atas tinggi perut

3 Rotasi lengan bawah secara cepat 24 detik 48% 1
4 Pergelangan tangan: menekuk ke depan atau ke samping 39 detik 78% 3
Memencet/ menjepit benda dengan jari-jari tangan dengan gaya
5 P gan Jart] J Jan 9oy 33 detik 66% 3
>1kg
Duduk dalam waktu yang lama tanpa sandaran atau penopang .
6 ] 50 detik 100% 2
punggung yang memadai
Total Skor Faktor Bahaya (Postur Tubuh) _

Tabel 2. menunjukkan hasil total skor postur tubuh pekerja periksa ampul sebesar 13 dari penilaian daftar periksa
potensi bahaya ergonomi. Berdasarkan SNI 9011:2021 dilakukan pengukuran lanjutan yaitu pengangkatan beban
manual dengan menghitung skor untuk langkah 2 dan langkah 3 pada lampiran SNI 9011:2021. Akan tetapi,
pada proses kerja periksa ampul tidak terdapat aktivitas pengangkatan beban manual, sehingga kategori tersebut
mendapatkan skor 0. Jumlah total skor dari seluruh daftar periksa pada aktivitas kerja operator mesin jahit dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Total Skor Risiko Ergonomi Pekerja Periksa Ampul

Jenis Daftar Periksa Skor
Total skor faktor bahaya (postur tubuh) 13
Skor kategori zona pengangkatan manual (Langkah ke-2) 0
Total skor pengangkatan beban manual (Langkah ke-3) 0

Tabel 3. memperlihatkan total skor akhir sebesar 13 pada aktivitas pekerjaan periksa ampul. Hasil tersebut
didapatkan dari penjumlahan total skor faktor bahaya terkait postur tubuh dengan total skor pengangkatan beban
manual yang terdiri dari 3 langkah penilaian. Nilai tersebut dikategorikan “berbahaya” sesuai dengan yang telah
ditentukan oleh SNI 9011:2021 seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Skor Daftar Periksa
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Kategori Daftar Periksa
Nilai Kategori
Nilai <2 Kondisi tempat kerja aman
Nilai 3—-6 Perlu dikaji lebih jauh dan diperbaiki
Nilai > 7 Berbahaya

Sumber: BSN, 2021

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa hasil penilaian risiko pada pekerja periksa ampul yaitu sebesar 13,

sehingga termasuk ke dalam kategori berbahaya dikarenakan total nilai skor > 7, yang berarti aktivitas pekerjaan

periksa ampul tersebut berbahaya dan perlu dilakukan pengendalian untuk mengurangi risiko berdasarkan

penilaian yang tertera pada SNI 9011:2021.

Rekomendasi Pengendalian

Berikut pemberian rekomendasi sesuai dengan hierarki pengendalian yaitu:

1. Eliminasi
Eliminasi tidak dapat dilakukan karena tidak ada yang bisa dihilangkan atau dieliminasi dari pekerjaan
periksa ampul ini dengan pekerjaan yang lebih aman. Sehingga aktivitas periksa ampul harus tetap
dilakukan.

2. Subtitusi
Dalam penelitian ini, subtitusi tidak dapat dilakukan karena tidak ada penggantian dari pekerjaan ini dengan
pekerjaan yang lebih aman. Sehingga aktivitas periksa ampul harus tetap dilakukan.

3. Rekayasa Teknik
Rekayasa teknik adalah upaya untuk mengurangi tingkat risiko dengan membuat tempat kerja, mesin,
perangkat, atau proses kerja menjadi lebih aman. Pada pekerjaan ini, upaya yang dapat dilakukan untuk
menurunkan nilai risiko ergonomi pekerjaan periksa ampul yaitu dengan memberikan rekomendasi
perbaikan untuk stasiun kerja, yang melibatkan perancangan ulang desain meja dan kursi yang dapat
disesuaikan (adjustable) sesuai dengan data antropometri masyarakat Indonesia. Selain itu dilakukan
perancangan sistem semi otomatis pada stasiun kerja, sehingga pekerjaan tidak dilakukan secara manual dan
dapat menurunkan skor risiko ergonomi.

4. Administrasi Kontrol
Rekomendasi administratif untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja periksa
ampul meliputi perubahan posisi serta postur tubuh selama bekerja, disertai dengan pemberian panduan dan
pelatihan mengenai postur kerja yang benar sesuai prinsip ergonomi. Selain itu, perlu dilakukan sosialisasi
terkait bahaya akibat postur kerja yang buruk melalui pelatihan rutin serta media edukatif seperti poster dan
banner. Inspeksi postur secara berkala juga penting untuk memantau dan mengevaluasi postur kerja, serta
menerapkan tindakan perbaikan apabila ditemukan permasalahan.

5. Alat Pelindung Diri
Dalam pekerjaan periksa ampul, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sudah tidak lagi diperlukan untuk
mengurangi risiko ergonomi karena telah dilakukan pengendalian risiko ergonomi beruapa rekayasa teknik
pada stasiun kerja periksa ampul. Namun untuk memenuhi standar BPOM terkait regulasi ruangan steril
maka penggunaan APD seperti masker dan penutup rambut (hair cover) sangat dianjurkan. Masker berperan
penting dalam melindungi pekerja dari debu, serat, serta partikel halus seperti pecahan kaca yang mungkin
muncul selama proses pemeriksaan ampul, sehingga membantu menjaga kebersihan saluran pernapasan dan
menurunkan risiko gangguan kesehatan pernapasan. Dengan memastikan pekerja menggunakan APD secara
tepat, perusahaan dapat meningkatkan keselamatan kerja, meminimalkan potensi kecelakaan, serta
mendukung kesehatan dan kesejahteraan tenaga kerja. Penerapan APD ini menjadi langkah krusial dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan efisien.

4. KESIMPULAN

Hasil pengolahan dan analisis data dengan menggunakan daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi
berdasarkan SNI 9011:2021 menunjukkan total skor akhir penilaian pada pekerja periksa ampul sebesar 13. Hasil
tersebut termasuk ke dalam Klasifikasi risiko ergonomi dengan kategori berbahaya, sehingga perlu dilakukan
perbaikan. Rekomendasi pengendalian yang diberikan yaitu rekayasa teknik berupa perancangan ulang stasiun
kerja yang telah disesuaikan dengan prinsip ergonomi. Selain itu, terdapat penambahan sistem semi otomatis yang
mengeliminasi postur kerja tidak ergonomi pada bagian tangan. Dengan diimplementasikannya perbaikan ini
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bertujuan untuk menghilangkan bahaya ergonomi pada pekerja periksa ampul. Sehingga, skor akhir penilaian
bahaya potensi ergonomi akan menurun, hal tersebut tentu akan mengurangi risiko ergonomi.
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Abstrak

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang terjadi pada otot, tulang, sendi, dan jaringan ikat
yang utuh . Tingkat keluhan musculoskeletal pada pekerja dapat sangat tinggi apabila ada beberapa faktor yang
berpengaruh. Pekerjaan lepas tire adalah salah satu aktivitas dalam pekerjaan perbaikan tire yang dilakukan oleh
pekerja Tire Management System dimana pada pekerjaan tersebut dilakukan dengan postur kerja jongkok, berdiri,
membungkuk, serta menggunakan mesin yang mengandung getaran. Hasil survey Gangguan Otot dan Rangka
(GOTRAK) yang dilakukan kepada pekerja menunjukkan bahwa risiko tertinggi berada pada anggota tubuh lengan
sebesar 45,5% dan tangan sebesar 36,4%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilakukan penilaian risiko ergonomi
menggunakan tabel periksa potensi bahaya ergonomi, didapatkan hasil risiko ergonomi adalah 15 yang termasuk
kategori berbahaya pada pekerjaan lepas tire. Selanjutnya dilakukan rekomendasi berdasrkan hirarki pengendalian
untuk menurunkan risiko ergonomi.

Kata Kunci: Ergonomi, GOTRAK, SNI 9011:2021

Abstract

Musculoskeletal Disorders (MSDs) is a disorder that affects muscles, bones, joints and adjacent connective tissues.
The incidence of musculoskeletal complaints among workers can be very high when certain factors are present.
Tire repair work is one of the activities performed by workers in the Tire Management System, which involves
working in a crouching, standing, or bending posture, as well as using machinery that generates vibrations. The
results of the Musculoskeletal Disorders Survey (GOTRAK) conducted among workers indicate that the highest
risk is in the upper limbs at 45.5% and the hands at 36.4%. Based on these results, an ergonomic risk assessment
was conducted using an ergonomic hazard potential checklist, yielding an ergonomic risk score of 15, which falls
into the hazardous category for tire removal work. Recommendations were then made based on the hierarchy of
controls to reduce ergonomic risks.

Keywords: Ergonomics, GOTRAK, SNI 9011:2021

1. PENDAHULUAN

Perusahaan Jasa Pertambangan berfungsi memberikan dukungan operasional, seperti pemeliharaan alat
berat, pengelolaan lingkungan tambang, serta pengangkutan, dan penanganan material (Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 4, 2009). Perusahaan Jasa Pertambangan memainkan peran penting dalam memastikan operasi
tambang yang efisien, aman, dan sesuai dengan peraturan lingkungan. Pada aktivitas pengangkutan hasil tambang,
perusahaan jasa pertambangan menggunakan alat berat yaitu dump truck. Tentunya, dump truck menjadi salah
satu alat transportasi yang begitu penting bagi aktivitas di dalam pertambangan. Namun, suatu unit kendaraan
tidaklah terus dalam kondisi baik dan layak digunakan. Pekerjaan maintenance adalah pekerjaan memperbaiki
suatu unit kendaraan yang dilaksanakan di area workshop perusahaan jasa pertambangan. Pekerjaan ini terdiri dari
pekerjaan perawatan rutin, seperti mengganti oli dan filter kendaraan, melakukan perbaikan suku cadang,
pemasangan ban. Dimana Pekerja pada workshop tersebut dituntut untuk bekerja secara cepat, efektif dan efisien
tanpa memperhatikan aspek ergonomi pada pekerja seperti duduk, jongkok, berdiri, menunduk, yang dilakukan
secara berulang. Berdasarkan hasil kuesioner GOTRAK yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 52% dari
seluruh pekerja merasakan keluhan dengan risiko tinggi sebesar 22% (Handoko & Rachmat, 2023). Aktivitas
mekanik kegiatannya mencakup berbagai kegiatan penanganan material secara manual termasuk interaksi manusia
dengan lingkungan dan peralatan (Adzhani dan Jayanti, 2016). Pekerjaan ini terdiri dari pekerjaan perawatan rutin,
seperti mengganti oli dan filter kendaraan, melakukan perbaikan suku cadang, pemasangan ban. Salah satu bagian
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yang paling sering mengalami kerusakan adalah ban (tire). Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeliharaan dan
perbaikan pada bagian ban (tire) dump truck secara rutin dan berkala. Salah satu pekerjaan yang dilakukan pada
tahap awal yaitu lepas tire. Pada pekerjaan lepas tire dump truck pekerja, menggunakan alat bantu berupa dongkrak
dan terdapat aktivitas manual handling dan dilakukan dengan postur kerja berjongkok, membungkuk, dan
menggunakan mesin yang mengandung getaran. Hal ini berpengaruh terhadap ergonomi.

Studi ergonomi mempelajari bagaimana orang bekerja dan bagaimana menciptakan lingkungan yang
lebih produktif.. (Lawi et al., 2023). Penelitian oleh Utami, 2024 menyatakan bahwa terdapat tingkat risiko cidera
ergonomi yang disebabkan karena postur tubuh yang tidak tepat sehingga menyebabkan gangguan kesehatan.
Karyawan yang memiliki penyakit muskuloskeletal (MSDs) akan sering mengeluhkan rasa tidak nyaman di area
tubuh. Keluhan pekerja akan muncul akibat posisi tubuh yang tidak ergonomis. (Laurinda, 2021). Namun, pada
penelitian pada di sebuah perusahaan suku cadang otomotif memberikan wawasan penting terkait ketidaksesuaian
dalam desain workstation yang dapat meningkatkan risiko musculoskeletal disorders (MSDs) (Susanto & Prasetya,
2024, Deananda et al, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh (Sirzai & Dundar, 2022) pada pekerja otomotif di sebuah pabrik
menyatakan prevelensi terjadinya Work-related Musculoskeletal Disorders yaitu nyeri pada punggung bawah
66,5%, diikuti gangguan leher dan bahu sekitar 58 %, lengan atas 23%. Hal ini diakibatkan oleh postur tubuh
yang tidak sesuai, pengangkatan beban berat, dan aktivitas yang dilakukan berulang-ulang. Penelitian yang
dilakukan Heggannavar & Naik (2020) pada pekerja tyre-workers mengalami prevalensi gangguan cukup tinggi
pada bagian tubuh leher sebesar 62,7 % dan punggung bawah sebesar 54,8 %, akibat aktivitas kerja seperti
pengangkatan manual, posisi tubuh yang statis dan repetitif. Sedangkan, penelitian oleh Huaxin, Huadong (2024)
juga menyatakan bahwa pekerja perbaikan otomotif mengalami keluhan dengan tingkat risiko medium.

Berdasarkan pekerjaan yang dilakukan pekerja Tire Management System pada aktivitas lepas tire,
disassembly tire, pengukuran dan pengisian tekanan angin, assembly tire, dan pasang tire, maka dilakukanlah
survei awal berupa kuesioner GOTRAK untuk keluhan gangguan otot dan rangka. Dimana, survei tersebut
dibagikan kepada seluruh pekerja Tire Management System yang berjumlah 11 orang. Dari survei tersebut
diperoleh bahwa keluhan tertinggi dirasakan pada anggota lengan sebesar 45,5% akibat pekerjan lepas tire,
kemudian diikuti dengan tangan 36,4% akibat pekerjaan lepas pasang tire,
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Gambar 7 Hasil Survei Gangguan Otot dan Rangka

Berdasarkan pada pernyataan Badan Standarisasi Nasional (2021) bahwa nilai prevalensi keluhan pada
bagian tubuh yang relatif tinggi (Iebih besar dari £ 30-40% dari jumlah total pekerja yang disurvei) menjadi dasar
kriteria pekerja serta indikator intensitas dan frekuensi juga dapat menjadi dasar penilaian. jika terdapat keluhan
berisiko tinggi (nilai >8) dari seluruh karyawan.

Dimana dalam industri menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja menghadapi risiko ergonomi postur
kerja, dengan sebagian lainnya berada dalam kategori risiko tinggi yang memerlukan perubahan kondisi kerja
(Khalidy et al., 2024). Masalah ini, tidak hanya berdampak pada kesehatan pekerja, tetapi juga dapat menurunkan
produktivitas kerja dan meningkatkan biaya produksi akibat absensi kerja yang tinggi. Dengan adanya keluhan
tersebut, dapat dilakukan evaluasi terhadap pekerja Tire Management System, dimana pada evaluasi tersebut salah
satunya dapat hirarki pengendalian dan sesuai dengan mempertimbangkan aspek ergonomi. Salah satu hirarki
pengendalian yang bisa dilakukan yaitu dengan melakukan rekayasa teknik. Perbaikan postur kerja pada tenaga
mekanik dilakukan dengan usulan penggunaan alat bantu dalam bekerja (lhwani & Ashari, 2024). Berdasarkan
contoh salah satu penelitian oleh Yuliarty and Soegiyanto, 2017 Untuk mengatasi keluhan karyawan berupa nyeri
otot (mialgia) di bagian AF (Assembly Frame), rangka, dan titik kerja ban di PT. X, peneliti memberikan saran
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perbaikan. Saran tersebut antara lain dengan memberikan masukan kepada pekerja dan merancang meja kerja yang
dapat meminimalkan paparan ergonomi, terutama di area pinggang, punggung, dan pinggul (torso).

Produktivitas karyawan dipengaruhi oleh penerapan ergonomi di tempat kerja. Karena penerapan
ergonomi membantu mengurangi ketegangan fisik dan mental serta menghindari penyakit dan cedera akibat
pekerjaan yang disebabkan oleh posisi kerja yang tidak tepat. (Tarwaka & Bakri, 2015).

Meskipun analisis risiko postur tubuh dapat dilakukan dengan sejumlah cara, pendekatan terkini adalah
mengukur aspek ergonomi menggunakan SNI 9011:202I, yang membahas tentang penilaian dan pengukuran
potensi bahaya ergonomi di tempat kerja. Standar nasional yang disebut SNI 9011:2021 digunakan untuk
mendeteksi potensi risiko ergonomi dan melakukan pengendalian efisien dalam menurunkan faktor ergonomi..
Selain itu, SNI 9011:2021 merupakan metode yang sistematis untuk mengidentifikasi masalah ergonomi dan
relevan dengan kondisi dan peraturan di Indonesia. Penilaian ini, didasarkan kepada durasi paparan setiap potensi
bahaya ergonomi yang dialami oleh pekerja (Badan Standardisasi Nasional, 2021).

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini, meliputi beberapa tahapan, yaitu:
Survey Awal

Pada tahapan ini, yaitu mengumpulkan data pekerja untuk melakukan wawancara dan pengambilan survei
keluhan gangguan otot dan rangka untuk mengetahui keluhan musculoskeletal pada pekerja. Selain itu, dilakukan
studi literatur terhadap SNI 9011:2021, ergonomi, dan hirarki pengendalian.

Beberapa pertanyaan tentang keluhan yang dirasakan pada 12 anggota tubuh disertakan dalam survei
GOTRAK, yang digunakan untuk survei pertama. Frekuensi dan tingkat keparahan keluhan yang dialami adalah
dua faktor yang digunakan untuk mengevaluasi setiap area tubuh. Dimana,pada tingkat keparahan terdapat
tingkatan yaitu tidak ada masalah, tidak nyaman, sakit, dan sakit parah. Sedangkan pada frekensi ada beberapa
tingkatan yaitu tidak pernah, terkadang, sering, dan selalu, Untuk hasil tingkat risiko gotrak digolongkan kategori
tinggi (merah) dengan skor 8-16, sedang (kuning) dengan skor 6, dan rendah (hijau) dengan skor 1-4.

Hasil pengukuran frekuensi dan keparahan keluhan ini kemudian dijumlahkan dan dianalisis
menggunakan matriks risiko tertentu untuk mengidentifikasi tingkat risiko berdasarkan hasil survei, pada tabel
berikut

Tabel 1 Tingkat Risiko Keluhan GOTRAK

Frekuensi Keparahan
Tidak ada Tidak Sakit Sakit parah
masalah nyaman 3) 4
1) ()
Tidak pernah 1 2 3 4
1)
Terkadang 2 4 6
)
Sering 3 6
Q)
Selalu 4
(4)

Pengambilan Data

Tahapan pengambilan data dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai objek yang akan diteliti.
Pengambilan data primer dilakukan dengan dokumentasi beruoa video pada proses pekerjaan lepas tire.
Pengambilan data sekunder yaitu berupa gambaran umum perusahaan, SOP perbaikan ban, dan IK.

Pengolahan dan Analisis Data
Berikut langkah-langkah pada tahap pengolahan dan analisis data pada pekerjaan lepas tire:

1. Melakukan penilaian pekerjaan untuk menentukan apakah pekerja terpapar bahaya-bahaya tersebut selama
bekerja.

2. Melakukan perhitungan durasi paparan bahaya
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Durasi paparan dari bahaya (jam)
Presentase =

X 1009
Durasi kerja dalam satu shift (jam) %

3. Mengisi daftar periksa potensi bahaya pada tubuh bagian atas, punggung, dan bawah
4. Menghitung nilai akhir pada faktor bahaya pada tubuh bagian atasa, punggung, dan bawah
5. Melakukan penilaian beban manual
6. Menjumlahkan nilai total dari hasil faktor bahaya tubuh dan penilaian beban manual
7. Melakukan analisis tingkat risiko

Nilai < 2 = kondisi tempat kerja aman

Milai 3 -6 = perlu pengamatan lebih lanjut

Nilai = 7 = berbahaya

Rekomendasi

Langkah ini, diambil untuk mengurangi risiko ergonomi. Rekomendasi yang mencakup eliminasi,
substitusi, rekayasa teknik, pengendalian administrative, dan APD sesuai dengan hirarki pengendalian risiko
bahaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan daftar periksa potensi bahaya ergonomi yang dilakukan pada pekerjaan lepas tire.
Berikut merupakan gambaran postur kerja pada pekerjaan lepas tire.

Gambar 1. Pekerjaan Lepas Tire

Pada pekerjaan lepas tire mereka memiliki siklus kerja selama 3 menit 2 detik dengan postur tubuh yang
berbeda-beda setiap siklus pekerjaan.

Hasil Daftar Periksa Ptensi Bahaya Ergonomi
Hasil penilaian risiko ergonomi pada pekerjaan lepas tire dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Penilaian Faktor Bahaya (Postur Tubuh)

. Durasi
_ _ Pz;;?': n Kerja Persentase
No Kategori Potensi Bahaya Bahaya dalam Satu Waktu Skor
(jam) Siklus Paparan
(1am)
1 Leher: memuntir atau menekuk
- Leher yang memuntir > 20 derajat,
dan/atau 0,0 0,05 7% 2
- Leher yang menekuk kedepan > 20
derajat atau kebelakang > 5 derajat.
2 Bahu:
Lengan atau siku yang tidak ditopang, 0,049 0,05 98% 3
dengan posisi diatas tinggi perut
3 gergelangan tangan: menekuk ke 0,01 0,05 21% 1
epan atau ke samping
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4 Menggenggam dengan kuat dalam
posisi "power grip">5 kg

Getaran lokal tanpa peredam 0,02 0,05 36% 1
6. | Tubuh membungkuk ke depan atau
menekuk kesamping:

dengan sudut antara 20 derajat hingga 0,04 0,05 7% 2
45 derajat.

0,02 0,05 36% 1

(8]

7. | Tubuh membungkuk kedepan lebih

- - 0,02 0,05 40% 2
dari 45 derajat
8. | Posisi Berlutut atau jongkok 0,02 0,05 42% 2
9. | Aktifitas mondorong atau menarik: 0
Beban Berat 0,01 0,05 21% 1
Total Skor 15

Tabel 2. Menunjukkan hasil skol sebesar 15. Selanjutnya dilakukan pengukuran lanjutan untuk pengangatan beban
manual, dimana pada pengankatan beban manual berada pada zona aman, sehingga skor akhirnya adalah 0. Lalu
total skor dari pekerjaan lepas tire adalah 15. Dari hasil skor tersebut, diketahui bahwa hasilnya adalah>7
menunjukkan kategori berbahaya, sehingga harus dilakukan pemberian rekomendasi pengendalian.

¢ Rekomendasi Pengendalian

Berikut adalah pemberian rekomendasi pengendalian, sesuai dengan hirarki pengendalian risiko:

1. Eliminasi yaitu penghilangan sumber bahaya, namun dalam pekerjaan ini tidak dapat dilakukan karena
keseluran pekerjaan merupakan bagian yang penting.

2. Substitusi adalah penggantian sumber bahaya dengan sesuatu yang memiliki nilai risiko lebih aman.
Dalam penelitian ini dapat diganti dengan menggunakan teknologi, seperti dongrak otomatis yang
digerakkan menggunakan remote control, wheel dolly hidrolik yang bisa mempermudah melepas tire dari
unitnya.

3. Rekayasa teknik adalah memodifikasi peralatan yang sudah ada, yaitu dapat dilakukan penambahan tuas
pada dongkrak botol untuk mengurangi postur kerja membungkuk, jongkok, dan juga kepala terlalu
menunduk, serta penambahan bantalan hand grip dan tali stabizer paada alat impact wrench untuk
meredam getaran dan mempernyaman genggaman, serta meningkatkan kestabilan alat saat digunakan.

4. Pengendalian administratif, yaitu dengan menerapkan prosedur kerja aman sesuai dengan SOP yang telah
berlaku, sosialisasi tentang bahaya yang mungkin timbul akibat postur yang salah melalui safety briefing,
penyebaran materi edukasi seperti poster, selanjutnya dapat juga dilakukan evaluasi atau pemantauan
terhadap postur kerja pekerja agar lebih ergonomis.

5. Alat Pelindung Diri (APD), yaitu alat yang memiliki kemampuan untuk melindungi seseorang dengan
fungsi mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja (Permenaker No 8,
2020). Alat Pelindung Diri yang digunakan pada pekerjaan lepas tire yaitu helm safety, safety shoes, dan
pemakaian safety gloves agar tangan terhindar dari benda yang tajam dan runcing. Dengan adanya disiplin
penggunaan APD, dapat mengurangi risiko potensi bahaya yang akan terjadi ketika sedang bekerja.

4. KESIMPULAN

Hasil risiko potensi bahaya ergonomi berdasarkan SNI 9011:2021 menunjukkan skor akhir penilaian
untuk pekerjaan lepas tire adalah 15. Skor ini termasuk dalam kategori berbahaya (=7), sehingga perlu dilakukan
perbaikan. Rekomendasi yang harus dilakukan untuk mengendelikan risiko bahaya ergonomi yaitu dengan salah
satu aspek hirarjki pengendalian risiko adalah dengan menambahkan tuas yang adjustable pada dongkrak dan
penambahan bantalan peredam getaran pada hand grip. Implementasi pengendalian berdasarkan hirarki ini
bertujuan untuk menghilangkan potensi bahaya yang dilakukan saat melepas tire dari unit dump truck. Dengan
melakukan suatu hirarki pengendalian tersebut, akan membuat niali risiko total akan menurun.
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